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Abstrak 
 
Buruan SAE D’LIMA adalah sebuah komunitas yang digagas oleh para penggerak lingkungan yang mengacu pada 
program pemerintah kota Bandung dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan dengan memanfaatkan lahan 
sempit di pekarangan rumah atau pada lahan-lahan tidak terpakai. Buruan SAE D’LIMA berdiri diatas lahan fasilitas 
umum yang terbengkalai seluas kurang lebih 450 m2, terbagi kedalam beberapa jenis tanaman, ternak dan lahan 
pemilahan sampah, Metode yang digunakan adalah perancangan melalui observasi lapangan, wawancara dan studi 
pustaka yang hasilnya mengatakan bahwa Buruan SAE D’LIMA belum mempunyai penanda yang tertata dan 
berkarakter sesuai dengan kegiatan dan tujuan dari komunitas tersebut, sehingga kurang dapat memberikan informasi 
yang tepat kepada para pengguna. Diharapkan proses perancangan ini dapat menghasilkan signage berkarakter yang 
dapat digunakan dan diterapkan di lapangan.   
 
Kata Kunci : signage, Buruan SAE, D’LIMA 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Signage atau sistem penanda visual adalah elemen penting dalam komunikasi ruang yang dapat 

ditemukan di berbagai lingkungan, mulai dari gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, rumah sakit, 

hingga transportasi publik [1]. Fungsi utama signage adalah untuk menyampaikan informasi dengan 

cara yang jelas dan mudah dipahami, memandu individu dalam menentukan arah, serta memberikan 

petunjuk mengenai tindakan yang harus diambil [2]. Desain signage yang efektif tidak hanya 

mengutamakan aspek fungsional, tetapi juga estetika dan aksesibilitas, yang memungkinkan pengguna 

dari berbagai latar belakang dan kebutuhan dapat memahami pesan yang disampaikan dengan baik. 

Perkembangan teknologi dan desain membuat perkembangan signage berevolusi dari sekadar 

alat penunjuk arah menjadi elemen komunikasi yang kompleks, yang dapat mencakup berbagai media 

seperti tulisan, simbol, warna, hingga elemen digital yang dinamis [3]. Desain signage yang baik 

membutuhkan pertimbangan mendalam tentang konteks, masyarakat sasar, dan lingkungan tempat 

tanda tersebut digunakan. Oleh karena itu, penting untuk memahami prinsip-prinsip dasar desain 

signage yang efektif, termasuk keterbacaan, konsistensi visual, dan kemampuan untuk menarik 

perhatian tanpa membingungkan penerima pesan. 

Pemerintah kota Bandung meluncurkan Program Buruan SAE. Buruan SAE (Sehat, Alami, 

Ekonomis) merupakan program Urban Farming terintegrasi yang diinisasi oleh Dinas Pertanian dan 

Ketahan Pangan Kota Bandung. Program Buruan SAE sendiri memiliki tujuan untuk mengatasi dan 

meningkatkan permasalahan pangan yang ada di kota Bandung melalui pemanfaatan halaman atau 

pekarangan atau lahan yang ada dengan cara berkebun untuk memenuhi kebutuhan pangan masing-

masing, bahkan ada juga budidaya ikan nila, lele dan juga peternakan [4]. 

D’LIMA adalah salah satu kelompok masyarakat yang tergabung dalam program Buruan SAE 

yang berlokasi di RW 05 Cijerah Bandung yang mengelola lahan fasilitas umum seluas lebih kurang 450 

m2, kelompok ini menyulap lahan yang tidak terurus menjadi sebuah area bermanfaat dengan cara 
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membagi lahan tersebut kedalam beberapa area tanam seperti tanaman sayuran, bunga-bungaan, 

tanaman obat, area peternakan ikan, bahkan mengintegrasikannya dengan pengelolaan sampah 

rumah tangga. Namun kondisi yang mulai tertata rapih belum mempunyai penanda yang dapat 

memberikan informasi yang layak kepada khalayak yang datang, maka perlu adanya sistem penanda 

yang dapat memberikan informasi secara menyeluruh pada area Buruan SAE D’LIMA. 

Perancangan signage dilakukan oleh tim Pengabdian pada Masyarakat Universitas Telkom 

berangkat dari observasi atau studi kelayakan terhadap keberadaan signage yang ada dilingkungan 

tersebut. Terdapat berbagai persoalan terhadap pelayanan berupa terbatasnya fasilitas dan sarana 

pelayanan publik di area tersebut. Hal ini juga disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat akan 

peran desain lingkungan yang dikenal dengan EDG, (Environmental Graphic Design) terutama pihak 

pengelola dan masyarakat. Selama ini peran dan fungsi EDG atau sistem penandaan dilihat hanya 

sebagai penanda yang tidak begitu penting dan tidak memiliki hubungan dengan lingkungan [5]. 

Sebenarnya peran sign system secara tidak langsung dapat mengedukasi masyarakat pengguna 

khususnya bagi para pengunjung [6]. 

 

     
Gambar 2. Salah satu penempatan tanda yang tidak diikuti oleh penandaan lainnya. 

(Sumber: PkM Tel-U) 

 

Keterbatasan pemahaman pengelola akan keberadaan sign system, terlihat dari penandaan 

yang telah ada di lembaga tersebut. Signage dan wayfinding yang tersedia tidak mempertimbangkan 

kaidah-kaidah perancangan dan material yang digunakan apa adanya, asal bisa dibaca atau dilihat oleh 

pengguna.  Material dan bahan tidak mempertimbangkan ketahanan terhadap cuaca atau iklim, 

demikian juga persoalan estetika, seperti ukuran dan pertimbangan warna [7]. Sehingga penandaan 

yang dipampang menjadi kumuh tak menimbulkan ketidaknyamanan. Sign system yang baik akan 

mempertimbangkan proporsi atau ergonemik serta mempertimbangkan material atau bahan 

terutama signage dilingkungan eksterior [8]. 
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2. METODE 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, menggunakan metode desain (perancangan) 
dan produksi melalui pendekatan pembinaan. Desain menurut Bruce Archer[9] merupakan 
perencanaan pemecahan masalah dengan target yang jelas, baik ditinjau dari usaha memecahkan 
masalah fisik dan rokhani manusia, maupun sebagai bagian kebudayaan yang memberi nilai-nilai 
tertentu sepanjang perjalanan sejarah umat manusia [10]. Desain merupakan metode dalam cara 
kerjanya memiliki tahapan-tahapan yang jelas dalam pemecahan persoalan manusia dan 
lingkungannya. Pengumpulan data diperoleh melaui observasi, wawancara, dan studi pustaka. 
Pengamatan yang seksama dan teliti sangat diperlukan untuk menemukan persoalan-persoalan sign 
system yang ada di Buruan SAE D’LIMA mengenai minimnya penanda lingkungan yang sangat terkait 
dengan pelayanan publik. Untuk memperoleh data yang lebih valid diadakan wawancara yang 
mendalam terhadap pengelola area tersebut. Untuk memperoleh visualisasi yang baik dan berkarakter 
terhadap desain signage dilakukan studi pustaka dan kaji banding terhadap penandaan visual di 
komunitas-komunitas lingkungan yang lebih maju [11].  

Penanda dalam Kamus besar Bahasa indonesia, diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk 
memberikan tanda atau petunjuk. Penanda lebih familiar disebut sebagai signage, menurut Oxford 
Advance Learner Dictionary of Current English, signage dapat diartikan sebagai sebuah kata-kata, 
sebuah desain pada sebuah papan atau lempengan untuk memberikan peringatan, atau mengarahkan 
seseorang menuju sesuatu [12][13]. Sedangkan Sign System adalah sebuah sistem tanda atau isyarat 
yang berfungsi sebagai penunjuk arah, penjelas identitas, penyampai informasi, atau berupa aturan 
dan norma yang dipakai dan diakui pada tempat tertentu dan dapat dimengerti oleh warga 
masyarakatnya. Secara garis besar dapat dijelaskan kumpulan dari signage yang tersusun didalam satu 
sistem kawasan disebut sebagai Sign System.  

Dalam prakteknya, bentuk penanda dibagi kedalam 4 jenis (1) Penanda identitas yang 
merupakan penanda yang berfungsi untuk menunjukkan identitas sebuah tempat, bangunan, atau 
ruangan; (2) Penanda penunjuk arah, merupakan penanda yang berfungsi untuk memberikan petunjuk 
arah akan keberadaan suatu tempat, ruangan, atau fungsi ruang tertentu; (3) Penanda Informasi, 
merupakan penanda yang memberikan informasi terkait dengan konteks dimana tanda ini 
ditempatkan. Penanda ini berfungsi untuk memperkaya pembaca dengan pengetahuan tambahan; (4) 
penanda himbauan atau larangan, merupakan penanda yang memberikan informasi terkait regulasi di 
dalam konteks kawasan, dimana regulasi tersebut bisa berupa himbauan ataupun larangan [14]. 
Penanda yang terdesain dengan baik secara tidak langsung membentuk karakter dan ciri lingkungan 
disekitarnya. Penempatan penanda di tempat-tempat strategis akan mengikat masyarakat untuk 
mengingat bentuk, warna, dan tekstur dari penanda yang ada. Pengulangan yang konsisten terhadap 
elemen visual seperti garis, bentuk, dan warna menjadikan penanda sebagai bagian dari identitas 
kawasan (brand image). 

Penanda sebagai bagian dari sign system mengacu pada sekelompok keputusan yang terstruktur 
dan bermuara pada satu titik destinasi tertentu [14]. Wayfinding menjadi pondasi dalam mendesain 
signage yang efektif. Peran penanda dalam proses wayfinding adalah untuk meningkatkan kualitas 
kemampuan orang dalam menemukan arah di dalam ruang public [15]. Sistem penanda yang tidak 
informatif, seperti perbedaan jarak yang jauh, atau penempatan yang salah, akan berakibat pada 
kurangnya efisiensi dalam kualitas penemuan arah di dalam ruang public [16]. Kegiatan penemuan 
arah biasanya dibagi menjadi dua kategori, orientasi dan mobilisasi. Orientasi menyangkut 
kemampuan manusia untuk mengetahui posisi di dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar. 
Sedangkan mobilisasi mengacu pada kemampuan seseorang untuk berpergian dengan aman, dapat 
mendeteksi dan menghindari rintangan dan potensi bahaya lainnya.  

Penanda sebagai grafis dalam lingkungan (Environmental Graphic Design/ EDG) merupakan 
cabang ilmu desain yang melingkupi bidang keilmuan desain grafis, arsitektur, desain interior, desain 
lanskap dan desain barang industri, yang berfokus pada aspek kenyamanan visual dalam 
mengkomunikasikan identitas dan informasi pada sebuah lingkungan binaan [17]. Ide besar dari EGD 
adalah menciptakan pengalaman ruang melalui desain grafis (dalam artikel ini adalah papan penanda) 
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sehingga terjadi hubungan antara manusia dan tempat konteks manusia itu berada [18]. Beberapa 
karakteristik penanda yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: (1) penanda harus dapat 
menggambarkan karakter dan ide dari suatu kawasan; (2) jarak penempatan penanda harus efektif 
untuk menghindari kekacauan visual dan kebingungan dalam informasi yang diberikan; dan (3) 
penanda harus selaras dengan bentukan arsitektur sekitar kawasan.  

Signage merupakan suatu bidang grafis yang mengkomunikasikan infomasi dalam membentuk 
sebuah lingkungan. Informasi yang dikomunikasikan berupa komunikasi grafis. Aktivitas dari 
Environmental Graphic Design (EGD) melibatkan pengembangan sistematis, sistem informasi kohesif 
dan sistem komunikasi visual grafis pada sebuah situs dengan lingkungan yang dibangun [8]. EGD dbagi 
menjadi tiga bagian yaitu: signage, wayfinding, dan placemaking. Hardware System merupakan suatu 
program sign tiga dimensi yang dapat ditekan, disentuh, dilihat, dan berbentuk fisik. Hardware system 
terdiri dari bentuk, struktur, bahan, pemasangan, dan sebagainya. Sign informasi dapat 
mengkomunikasikan sebuah gambar walaupun tidak terdapat tulisan. Sedangkan pictorial, dapat 
berupa simbol yaitu sebuah gambar dapat mempresentasikan sesuatu atau sebuah konsep dan 
diagram, contohnya adalah peta [8]. 

Agar fungsi dan lingkup pengetahuan tentang EGD di lingkungan komunitas Buruan SAE D’LIMA  
dapat di pahamami oleh pihak pengelola, maka dilakukan pembinaan yang menurut Maolani[19]  
didefinisikan sebagai upaya pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara 
sadar, berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing dan 
mengembangkan dasar-dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan bakat serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya 
atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya 
maupun lingkungannya kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal 
dan pribadi mandiri.  Sesuai dengan pengertian tersebut pembinaan dilakukan secara non formal 
dimana transfer pengetahuan grafis diberikan melalui presentasi berupa forum tukar pikiran disertai 
pendampingan dalam desain sebagai transfer pengetahuan, peran dan fungsi sinage dan wayfinding 
agar nantinya dapat diteruskan pada komunitas lingkungan lainnya.  

Produksi desain dan penerapan desain dilaksanakan, agar gagasan atau ide signage tidak 
berhenti di sebuah kertas atau meja gambar, desain yang dianggap baik dicetak dengan material yang 
telah disesuaikan baik dari segi ketahanan maupun anggaran. Pengetahuan material dan teknis 
semacam ini perlu diketahui dan dipahamai oleh pengelola komunitas, apabila suatu saat ingin 
membuat atau merancang ulang signage, demikian juga pengetahuan estetika yang terintergrasi pada 
desain meliputi: proporsi, ukuran, bentuk, dan warna dan tata letak. Sign system terdiri dari bentuk, 
struktur, bahan, pemasangan, dan sebagainya [8].  Demikian juga unsur utamanya yaitu jenis huruf 
atau font dan ikonisitas yang digunakan. Terdapat ikon-ikon yang sudah menjadi standard umum dan 
ikon yang merupakan hasil dari kreativitas internal sebagai pembentuk dan menunjang karakter 
bangunan dan lingkungannya. Berbagai jenis bahan dan material signage baik dua maupun tiga dimensi 
yang dapat disentuh, dilihat, dan berbentuk fisik. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Seperti apa yang telah diungkapkan diatas, untuk itu langkah awal yang dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat melakukan pendataan dan inventaris terhadap area yang telah terbagi 

menjadi beberapa bagian, serta akses atau jalur -jalur yang ada. Data ini diperlukan sebagai informasi 

awal seberapa banyak jenis dan jumlah signage yang diperlukan. Selanjutnya akan dipergunakan untuk 

mempersiapkan perencanaan desain sign system yang tepat, efektif dan berkarakter yang dapat 

membangun pencitraan awal dilihat oleh pengguna. Apabila pertama kali pengunjung sulit 

menemukan tanda yang dapat mengarahkan dan menuntun mereka ke tempat tujuan, akan 

berdampak pada tingkat penurunan kepuasan mereka terhadap lembaga tersebut. 

Selain itu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk dapat membantu persoalan anggaran 

terbatas yang dimiliki dengan memberikan prototype yang langsung dapat di implementasikan pada 
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tempat dan area yang membutuhkan signage. Adapun langkah-langkah yang dilakukan terhadap 

perancangan dan produksi signage dan wayfinding sebagai berikut, setelah melakukan observasi dan 

wawancara dan mengetahui jenis dan jumlah signage yang diperlukan adalah mempelajari 

karakteristik komunitas D’LIMA. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perancangan atau desain 

signage yang memiliki citra komunitas tersebut. Kemudian mencari atau melakukan eksperimen 

terhadap material atau bahan yang digunakan agar dapat bertahan lama dan sesuai dengan alokasi 

anggaran. 

Perolehan data yang didapat dari wawancara langsung kepada ketua komunitas dan anggotanya 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan komunitas tersebut seperti tujuan berdirinya, visi-misi, 

kegiatan yang dilakukan, yang akan diterjemahkan dalam visualisasi untuk mendapatkan citraan yang 

berkarakter. Kemudian dilakukan sketsa-sketsa sebagai perwujudan dari ide-ide yang akan 

digambarkan.  Kemudian dilakukan proses digitalisasi melalui beberapa aplikasi grafis untuk 

mendapatkan visual atau image signage yang memiliki identitas komunitas tersebut. 

 

  

Gambar 2. Salah satu penempatan tanda yang tidak diikuti oleh penandaan lainnya. 

(Sumber: PkM Tel-U) 

Setelah mendapatkan desain yang diinginkan diadakan uji material untuk mendapatkan bahan 

yang cocok untuk kondisi ruang terbuka. Saat ini tidaklah terlalu sulit memilih bahan atau material, 

karena di toko atau tempat produksi, desainer dapat memilih bahan yang cocok dan sesuai dengan 

anggaran yang dimiliki, mulai dari penggunaan plastik, logam, kayu, akrilik, sintetik dan yang lainnya. 

Kebutuhan bahan sudah dipermudah dan tergantung dari desain apakah untuk interior atau eksterior. 

Informasi yang disampaikan dalam signage bersifat deskriptif karena memang ditujukan untuk 

membedakan tempat/lokasi secara khusus dan jelas. Hal ini dilakukan dengan mengelompokkan 

tempat dan memberikan nama pada tempat tersebut. Dalam proses desain signage dan wayfinding 

selalu diperhatikan pula hal-hal yang perlu dihindari seperti penggunaan tanda-tanda yang terlalu 

banyak sehingga menghasilkan kebingungan bagi penggunanya, peletakan lokasi serta tingkat 

keterbacaan yang kurang baik menyebabkan signage dan wayfinding tidak dapat berfungsi dengan 

baik. Penggunaan warna dan tekstur material yang digunakan juga mempengaruhi kemudah atau 

sulitnya ketersampaian informasi [20]. Ukuran huruf juga akan berpengaruh, tergantung dari seberapa 

jarak pandang yang dibutuhkan, juga jenis huruf apa yang digunakan. 

4. KESIMPULAN 

Perancangan dan produksi sign system yang dilaksanakan pada pengabdian masyarakat 

Universitas Telkom di komunitas Buruan SAE D’LIMA didasarkan pada kebutuhan akan sign system di 

lembaga tersebut, hal ini didasarkan pada minimnya keberadaan signage dan terbatasan pengetahuan 

pengelola terhadap kebutuhan signage serta terbatasnya anggaran yang dimiliki oleh komunitas 

tersebut. Sebagai sebuah lembaga yang melibatkan kegiatan kemasyarakatan dengan pengelolaan 

lahan secara bersama menuntut kebutuhan akan sign system, maka dirancanglah sebuah system 

penandaan yang dapat memberikan informasi yang jelas dan dapat menuntun pengguna saat berada 

di lingkungan tersebut, serta desain signage yang berkarakter sesuai dengan karakter komunitas yang 

bergarak dalam bidang pertanian lahan terbatas. 
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Pengabdian yang dilaksanakan pada mitra selain untuk membantu komunitas lingkungan juga 

memberikan wawasan kepada masyarakat pengguna terkait keilmuan grafis terutama dalam kontek 

lingkungan. EDG selain sebagai media informasi juga dapat mengedukasi pengguna baik terhadap diri 

dan lingkungannya. 
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